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Abstrak 

 
Penelitian bertujuan  untuk: 1) Mendeskripsikan analisis teknik permainan trumpet pada lagu Carnival Of Venice oleh 
Wynton Marsalis. 2) Mendeskripsikan interpretasi lagu Carnival Of Venice oleh Wynton Marsalis. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teori analisis, teknik permainan, interpretasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kualitatif yang dimana sampel penelitian ini adalah video dan partitur lagu Carnival Of Venice. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan observasi, dokumentasi, kerja laboratorium. Hasil Penelitian 
menunjukan: 1) Analisis teknik permainan trumpet pada lagu Carnival Of Venice oleh Wynton Marsalis pada penelitian 
ini dilakukan dengan menganalisis teknik permainan trumpet yaitu: Lip Trills, Double Tonguing, Triple Tonguing dan 
Circular Breathing. 2) Interpretasi lagu Carnival Of Venice dapat dilihat dari beberapa tempo yang digunakan 
(Allegretto, Andante) dan tanda dinamik (Piano, Forte, Crescendo, Decrescendo), karya ini ingin memperlihatkan 
kemampuan sang pemain dalam membawakan lagu tersebut dengan kompleksitas permainan trumpet dan keindahan 
musik secara keseluruhan. 
 
Kata Kunci : Analisis, Teknik Permainan, Trumpet, Interpretasi. 
 
 

Abstract 
 
The aim of this research is to: 1) Describe the analysis of trumpet playing techniques in the song Carnival of Venice by 
Wynton Marsalis. 2) Describe the interpretation of the song Carnival of Venice by Wynton Marsalis. The theories used 
in this research are analysis theory, playing techniques, and interpretation. The method employed is a qualitative 
descriptive method, with the research sample comprising the video and sheet music of Carnival of Venice. Data 
collection techniques include observation, documentation, and laboratory work. The research results show: 1) The 
analysis of trumpet playing techniques in Carnival of Venice by Wynton Marsalis focuses on techniques such as Lip 
Trills, Double Tonguing, Triple Tonguing, and Circular Breathing. 2) The interpretation of Carnival of Venice is observed 
through various tempos (Allegretto, Andante) and dynamic markings (Piano, Forte, Crescendo, Decrescendo). This 
piece aims to showcase the performer's ability to deliver the song with both the complexity of trumpet playing and the 
overall beauty of the music. 
 
Keywords: Analysis, Playing Techniques, Trumpet, Interpretation. 
 
 

A. PENDAHULUAN   
 

 Analisis secara umum merujuk pada proses pemecahan atau pemeriksaan suatu situasi, masalah, 

atau data untuk memahami, mengevaluasi, dan mendapatkan wawasan yang lebih dalam. Analisis 
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merupakan satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk meneliti sesuatu dengan teliti dan secara berkelompok 

berdasarkan kriteria yang berhubungan dengan sebuah komponen maupun fungsi dalam kesatuan untuk 

memperoleh hasil. Analisis merupakan suatu metode penelitian terhadap beberapa masalah untuk 

mengetahui dan memecahkan masalah tersebut dan umumnya atau keseluruhannya yang dapat mencari 

solusi pada suatu persoalan yang akan diawali dengan yakni hipotesis, yang dimana dugaan tersebut sampai 

mendapatkan jumlah dan hasil-hasilnya dengan dibantu oleh dugaan dan kepastian dilakukan lagi dengan 

cara mengamati, Fiqriannur, Ibnu Syahruroji (2020:37). Teknik dalam memainkan instrumen merupakan cara 

atau metode yang dilakukan pemain untuk menghasilkan bunyi yang diinginkan sesuai dengan suara alat 

musiknya. Although a notation-based study of playing techniques in music has research potential in music 

information retrieval yang artinya Meskipun studi berbasis notasi, teknik bermain musik memiliki potensi 

penelitian dalam pengambilan informasi musik, Zaragoza, J. Calvo dalam jurnal Lostanlen, Vincent et al 

(2021:2).  

 Teknik permainan pada instrumen sangat dibutuhkan untuk menghasilkan bunyi yang sesuai serta 

artikulasi yang jelas dengan tujuan komponis, terkhusus teknik permainan trumpet yang digunakan pada 

sebuah karya musik. Trumpet memiliki beberapa teknik permainan yang beragam dimulai dari teknik 

pernafasan, penjarian dan tiupan yang akan menghasilkan suara instrumen trumpet menjadi sangat indah. 

Teknik permainan trumpet berkembang mengikuti karya yang telah dibuat para komponis. Trumpet adalah 

salah satu instrumen logam yang sering dijumpai di kalangan Marching Band, Drum Corps, Drum Band, 

Orchestra. Pada dunia kemiliteran trumpet merupakan instrumen yang berperan penting sebagai sumber 

semangat, kegembiraan dan kekuatan para tentara. Instrumen trumpet juga dipergunakan untuk upacara-

upacara kenegaraan maupun parade-parade. Alat musik logam ini juga digunakan sebagai pengembangan 

alat musik aba-aba (semboyan) yang dipergunakan dalam orkes sejak abad ke-19 sebagai alat musik 

transposisi in-Bes. 

Carnival of Venice adalah sebuah lagu klasik yang sangat terkenal dan populer dikalangan para 

pemain trumpet, seperti Wynton Marsalis. Lagu ini memiliki akar dalam tradisi musik klasik Italia, terinspirasi 

dari perayaan Karnaval di Venesia. Sejarah lagu ini cukup panjang dan rumit, pada awalnya lagu ini tidak 

diciptakan sebagai lagu yang dimainkan dengan trumpet karena lagu ini merupakan sebuah lagu populer 

yang berasal dari opera Italia yang ditulis oleh komponis ternama yaitu Julius Benedict. Opera tersebut 

berjudul “Il Carnevale di Venezia”, pertama kali dipentaskan pada tahun 1841 di Teatro Apollo, Roma. 

 



Jurnal Pendidikan Seni & Seni Budaya            Vol 10 No 2 Agustus 2025  

P-ISSN 2502-6240, E-ISSN 2620-3340                      DOI:10.31851/sitakara 
           

 

 
 
https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/sitakara 
jurnalsitakarasendratasik@yahoo.com 

205 

B. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian adalah kegiatan untuk mengumpulkan, merekam, atau mendapatkan data dan juga 

informasi. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpotivisme 

yang dapat digunakan untuk penelitian alamiah secara objektif dengan menggunakan peneliti sebagai 

instrumen kunci, Sugiyono (2021:16). Pendekatan pada penelitian ini untuk memperoleh data dalam suatu 

penelitian. Pendekatan juga kegiatan dalam suatu penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai 

membuat suatu kesimpulan. Terdapat dua macam pendekatan yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Jenis penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan olah data deskriptif dapat berupa 

kata-kata yang tertulis ataupun lisan dari orang-orang yang berprilaku dapat diamati. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif karena data yang di kumpulkan seperti kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpotivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari generalisasi, Sugiyono (2021:18). 

Mengingat tujuan penelitian untuk mengetahui teknik apa saja yang terdapat pada lagu Carnival Of 

Venice oleh Wynton Marsalis, maka penelitian ini merupakan sifat kerja laboratorium dan lazim disebut 

sebagai penelitian ekperimen yang bersifat deskriptif kualitatif maka populasi tidak digunakan dan sampel 

penelitian ini adalah partitur dan video dari lagu Carnival Of Venice oleh Wynton Marsalis sebagai sumber 

dari penelitian ini. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Analisis Teknik Permainan Trumpet Pada Lagu Carnival Of Venice oleh Wynton Marsalis. 

Analisis teknik permainan trumpet merupakan sebuah langkah yang harus diketahui oleh pemain 

trumpet sebelum memainkan sebuah karya. Analisis teknik permainan bertujuan untuk memudahkan para 

pemain memilih atau mengetahui apa saja teknik yang ada dalam memainkan lagu ini, sehingga pemain 

dapat berlatih dan memainkan lagu ini dengan teknik yang sesuai dan tepat.  

Teknik permainan trumpet yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teknik lip trills, double 

tonguing, triple tonguing dan circular breathing. Penulis akan mendeskripsikan analisis Teknik permainan 

lagu Carnival Of Venice oleh Wynton Marsalis. 
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a. Lip Trills (Getaran Bibir) 

Lip trills atau getaran bibir adalah teknik yang memanfaatkan gerakan bibir  untuk menghasilkan 

suara yang bergetar dengan cepat. Pada lagu Carnival of Venice, Wynton Marsalis menggunakan teknik lip 

trills untuk memberikan nuansa dinamis yang menarik dan menambah keindahan melodi dalam lagu. Pada 

lagu Carnival Of  Venice teknik lip trills terdapat pada beberapa birama diantaranya: birama 76 ketukan kedua 

pada nada C, birama 78 ketukan kedua pada nada C dan  birama 80 ketukan kedua pada nada C dengan 

tulisan dibagian atas not yaitu bertuliskan (trill). 

 

Gambar 1. Partiture Carnival Of Venice 

 

Penggunaan teknik lip trills pada lagu Carnival Of Venice menambah ekspresi dan dinamika, serta 

menciptakan nada yang berkesinambungan. Teknik ini memerlukan kontrol pernapasan yang baik dan 

penguasaan embouchure yang tepat agar suara yang dihasilkan bersih dan stabil. 

b. Double Tonguing (Lidah Ganda)  

Teknik double tonguing (ta-ka) adalah teknik yang dimainkan dengan cepat dan jelas. Wynton 

Marsalis secara efektif menerapkan teknik ini dalam lagu Carnival Of Venice pada bagian yang 

membutuhkan kecepatan tinggi, menciptakan ritme yang energik dan mengalir, dalam lagu Carnival Of 

Venice teknik ini terdapat pada beberapa bagian yaitu: birama 69, birama 70, birama 73 sampai birama 75, 

birama 77, birama 79, birama 81 sampai birama 93, birama 95 sampai birama 98, birama 100 sampai birama 

105, birama 107, birama 149, birama 150, birama 151, birama 152, birama 153, birama 154, birama 155, 

birama 156, birama 157, birama 158, birama 159, birama 160, birama 161, birama 162, birama 163, birama 

164, birama 165, birama 166, birama 167, birama 168, birama 169, birama 170, birama 171, birama 172, 

birama 173, birama 174, birama 175, birama 176, birama 177, birama 178, birama 179, birama 180, birama.
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Gambar 2. Partiture Carnival Of Venice (181 dan birama 182 

 

Teknik double tonguing yang dimainkan oleh Wynton Marsalis dalam lagu ini digunakan untuk 

menciptakan efek ritmis yang dinamis. Wynton Marsalis harus menguasai pengucapan "Ta" dan "Ka" untuk 

mencapai kecepatan dan ketepatan yang diperlukan. Iringan variasi melodi digunakan pada bagian lagu 

yang menonjol menggunakan teknik double tonguing.  

c.  Triple Tonguing (Lidah Tiga Kali Lipat) 

Teknik triple tonguing (ta-ka-ta) adalah teknik yang digunakan untuk menghasilkan nada cepat 

dengan memanfaatkan kombinasi dari dua jenis tonguing: "ta" dan "ka". Teknik ini sangat penting dalam 

permainan trumpet, terutama dalam karya-karya yang menuntut kecepatan dan ketepatan, seperti lagu 

Carnival Of Venice yang dimainkan oleh Wynton Marsalis. Wynton Marsalis menggunakan teknik triple 

tonguing untuk menciptakan variasi yang dinamis dan menarik pada lagu ini.  

Teknik ini memungkinkan transisi yang mulus antara nada-nada cepat dan lambat, memberikan 

nuansa yang beragam pada setiap variasi. Teknik ini digunakan dalam lagu Carnival Of Venice diantaranya 
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terdapat pada birama 23, birama 30, birama 67, birama 68, birama 69, birama 71, birama 72, birama 73, 

birama 100, birama 101, birama 102, birama 103, birama 104, birama 105, birama 106 dan birama 107. 

 

Gambar 3. Partiture Carnival Of Venice 

Wynton Marsalis mengaplikasikan teknik triple tonguing pada bagian lagu yang menuntut kecepatan 

tinggi. Hal ini menciptakan efek yang memukau dan menunjukkan keterampilan teknisnya. Teknik triple 

tonguing sangat krusial dalam interpretasi Carnival Of Venice. Wynton Marsalis berhasil menggabungkan 

teknik ini dengan kepekaan musikal yang tinggi, menghasilkan penampilan yang tidak hanya teknis tetapi 

juga emosional. 
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d. Circular Breathing (Pernapasan Melingkar) 

            Circular breathing adalah teknik pernapasan yang memungkinkan pemain untuk terus menghasilkan 

suara tanpa henti dengan menghirup udara melalui hidung sambil mengeluarkan udara dari mulut. Teknik 

circular breathing memungkinkan pemain untuk terus bermain tanpa jeda. Pernapasan ini hanya 

menggunakan paru-paru sebagai sistem pernapasan. Hasilnya adalah frase musikal, yang sangat khas. 

Pemain harus mengembangkan teknik pernapasan untuk terus-menerus mengembuskan udara. 
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Gambar 4. Partiture Carnival Of Venice 

 

             Wynton Marsalis menguasai teknik ini, memungkinkan dia untuk mempertahankan nada panjang 

dan menciptakan efek yang menakjubkan dalam penampilannya. Wynton Marsalis menggunakan teknik ini 

dalam lagu Carnival Of Venice, terdapat pada birama 49 sampai 65, birama 66 sampai 98, birama 99 sampai 

131, birama 148 sampai 164 dan birama 165 sampai 182. Teknik ini sangat penting dalam memainkan karya 

seperti Carnival Of Venice, di mana frasa panjang membutuhkan kontrol pernapasan yang baik.  

 

2. Interpretasi Lagu Carnival Of Venice oleh Wynton Marsalis. 

 Interpretasi dalam lagu Carnival Of Venice oleh Wynton Marsalis menampilkan keahlian teknik dan 

improvisasi yang luar biasa. Pada partitur terdapat banyak tanda dinamik yang menonjolkan kemampuan 
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pemain dalam membawakan karya ini. Wynton Marsalis memainkan melodi yang ceria dan tempo yang 

bervariasi sehingga memberikan kesan kegembiraan, sementara bagian-bagian yang lebih lambat 

menambah kedalaman emosional. Penekanan pada ritme dan nuansa improvisasi menunjukkan 

kemampuan Wynton Marsalis untuk menghidupkan karya ini dengan cara yang unik dan ekspresif. 

a. Tempo 

 Carnival Of Venice adalah lagu ceria karya Jean-Baptiste Arban dengan tempo 69 BPM. Lagu ini 

juga dapat digunakan dengan tempo ganda pada 138 BPM. Lagu ini berdurasi 7 menit 35 detik dengan kunci 

D♯/E♭ dan mode mayor. Wynton Marsalis menginterpretasikan tempo dengan variasi antara allegretto dan 

andante. Tempo allegretto memberikan kesan ceria dan energik, sementara andante menambah momen 

reflektif dalam komposisi. Permainan trumpet pada lagu Carnival Of Venice oleh Wynton Marsalis 

menonjolkan teknik dasar seperti intonasi, artikulasi, dan pernapasan. 

1) Allegretto 

 Allegretto berarti agak cepat dan riang, dengan kecepatan sekitar 112-116 BPM. Dalam lagu 

Carnival Of Venice tempo allegretto banyak digunakan, yaitu pada birama 1 sampai birama 131 

dengan simbol Allegretto dibagian atas notasi. Wynton Marsalis menggunakan teknik circular 

breathing untuk mempertahankan melodi yang panjang dan mengalir. Dalam interpretasi tempo 

allegretto, Wynton Marsalis menekankan kecepatan sedang yang memberikan nuansa ceria namun 

tetap elegan. 
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Gambar 5. Partiture Carnival Of Venice 

  Wynton Marsalis mengatur dinamika dan frasa dengan cermat, menciptakan variasi yang 

menarik di setiap bagian lagu sehingga menunjukkan kemampuan luar biasa dalam menggabungkan 

teknik klasik dengan interpretasi modern. Pendekatan tempo allegretto memperkaya pengalaman 

mendengarkan, menjadikannya karya yang menarik dan penuh warna.  

2) Andante 

 Tempo andante yang berarti "berjalan", memberikan kecepatan (76-108 BPM) yang ideal 

untuk eksplorasi nuansa. Dalam lagu Carnival Of Venice, setelah diawal menggunakan tempo 

allegretto sampai di birama 131, selanjutnya pada birama 132 terjadi perubahan tempo dari 

allegretto menjadi tempo andante sampai pada birama terakhir yaitu birama 184 dengan simbol 
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Andante dibagian atas notasi.

 

 

Gambar 6. Partiture Carnival Of Venice 

 Tempo ini dimainkan dengan menekankan ekspresi yang memberikan ruang untuk 

interpretasi yang lebih mendalam, menciptakan kesan harmonis dan teratur, menonjolkan melodi 

untuk memudahkan pendengar menikmati detail setiap variasi. 

b. Dinamika 

 Dinamika adalah elemen kunci yang mengungkapkan emosi dalam musik. Dinamika memainkan 

peran penting dalam interpretasi Wynton Marsalis pada lagu Carnival Of Venice. Wynton Marsalis 

menggunakan variasi antara piano (lembut) dan forte (kuat) untuk menciptakan kontras yang dramatis. 

Selain itu, penggunaan crescendo (meningkat) dan decrescendo (menurun) memperkuat narasi musik, 
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memberikan kedalaman emosional pada setiap bagian lagu. 

1) Piano 

 Permainan trumpet pada Carnival Of Venice oleh Wynton Marsalis menonjolkan teknik 

dasar seperti artikulasi dan intonasi. Wynton Marsalis menggunakan teknik circular breathing,  

memungkinkan dia untuk mempertahankan nada panjang tanpa jeda. Interpretasi dinamika piano 

dalam karya ini sangat penting. Terdapat beberapa dinamika piano (p) pada lagu Carnival Of Venice 

diantaranya pada birama 1 ketukan pertama, birama 32, birama 83, birama 84, birama 87 dan birama 

88. 

Gambar 7. Partiture Carnival Of 

Venice 

 Wynton Marsalis mengatur nuansa dengan perubahan volume yang halus, menciptakan 

kontras yang dramatis antara bagian lembut dan keras. Dinamika piano yang cermat menambah 

kedalaman emosional pada penampilan. 

2) Forte  

 Penggunaan dinamika forte (f) memberikan intensitas dan ekspresi pada bagian tertentu, 

menciptakan kontras dengan bagian lembut (piano) yang memperkaya interpretasi. Tanda forte (f) 

menunjukkan volume tinggi yang dapat menciptakan perasaan agresif atau dramatis. 

Gambar 8. Partiture Carnival Of Venice 

 Dalam lagu Carnival Of Venice dinamika forte digunakan untuk menekankan bagian melodi 

utama, memberikan kekuatan pada penampilan trumpet. Dinamika forte (f) terdapat pada beberapa 

bagian lagu ini yaitu, pada birama 82, birama 83, birama 85, birama 86, birama 87 dan birama 89. 

Ini menciptakan momen puncak yang menarik perhatian pendengar dan menambah kedalaman 

emosional. 

3) Crescendo 
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 Crescendo adalah perubahan dinamika dimana suara yang lembut perlahan menjadi keras 

secara bertahap. Crescendo dalam lagu Carnival Of Venice bergungsi untuk merubah dinamika lagu 

menjadi lebih nyaring dan keras. Dinamika crescendo (<) terdapat pada beberapa bagian lagu ini 

yaitu, pada birama 18, birama 51 sampai 52, birama 84 dan birama 88. 

 

 

 

 

Gambar 9. 

Partiture Carnival Of Venice 

 Dinamika crescendo menjadi elemen kunci. Wynton Marsalis memanfaatkan perubahan 

volume untuk menciptakan ketegangan dan emosi, menjadikan setiap bagian lebih dramatis. Teknik 

permainan trumpet Wynton Marsalis, terutama dalam penguasaan dinamika, sangat berpengaruh 

terhadap interpretasi musik. Crescendo yang diterapkan memberikan nuansa yang mendalam pada 

karya ini. 

4) Decrescendo 

 Decrescendo adalah kebalikan dari crescendo yaitu perubahan dinamika dari suara yang 

keras perlahan menjadi semakin lembut secara bertahap. Decrescendo berfungsi untuk mengubah 

ritme lagu menjadi lebih lembut dan santai. Permainan trumpet oleh Wynton Marsalis 

menggabungkan berbagai teknik, termasuk double tonguing, glissando, dan vibrato. 

 Teknik-teknik ini memberikan warna dan ekspresi pada setiap nada yang dimainkan, 

terutama dalam interpretasi dinamika decrescendo yang halus dan terkontrol. Dinamika 

decrescendo (>) terdapat pada beberapa bagian lagu ini yaitu, pada birama 16 sampai birama 17 

dan birama 52. 

Gambar 10. Partiture Carnival Of Venice 

 Decrescendo dalam karya Carnival Of Venice menciptakan transisi emosional yang 

mendalam. Wynton Marsalis menggunakan teknik pernapasan dan embouchure untuk 

menghasilkan penurunan volume yang elegan, menjaga kejelasan nada meskipun intensitas 
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berkurang. Teknik permainan trumpet yang diterapkan oleh Wynton Marsalis sangat berpengaruh 

terhadap interpretasi musik. Dinamika decrescendo bukan hanya sekadar penurunan volume, tetapi 

juga merupakan ekspresi artistik yang mendalam, menciptakan hubungan emosional dengan 

pendengar. 

 

D. SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis teknik permainan trumpet pada lagu Carnival Of Venice 

oleh Wynton Marsalis terdapat teknik permaian trumpet yaitu; lip trills, double tonguing, triple tonguing dan 

circular breathing,  maka dapat disimpulkan analisis teknik permainan trumpet pada lagu Carnival Of Venice 

oleh Wynton Marsalis pada penelitian ini dilakukan dengan menganalisis teknik permainan trumpet yaitu: a.) 

Lip Trills yang digunakan Wynton dalam memainkan lagu Carnival Of Venice dilakukan dengan mengontrol 

pernapasan yang baik dan penguasaan embouchure yang tepat agar suara yang dihasilkan bersih dan stabil. 

b.) Dalam memainkan lagu Carnival Of Venice, Wynton menggunakan teknik double tonguing pada bagian 

yang menonjol diiringi dengan variasi melodi. c.) Dalam memainkan lagu tersebut Wynton juga 

mengaplikasikan teknik triple tonguing pada bagian lagi yang menuntut kecepatan tinggi. d.) Dalam lagu ini 

Wynton menggunakan teknik circular breathing untuk mengekspresikan melodi dan dinamika dalam 

permainannya. Dalam interpretasi lagu Carnival Of Venice memiliki banyak tanda dinamik yaitu piano, forte, 

crescendo, decrescendo dan Wynton dapat membawakannya dengan penuh penjiwaan yang mendalam 

sehingga membuat lagu ini sangat hidup. Lagu ini juga memiliki perubahan tempo yaitu allgeretto dan 

andante dan Wynton Marsalis dapat memperlihatkan kemampuannya dalam membawakan lagu ini. 
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